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MENENTUKAN EFEK TAPAK LOKAL MENGGUNAKAN INDEKS
KERENTANAN SEISMIK (K,) DAN KECEPATAN RATA-RATA

GELOMBANG GESER PADA KEDALAMAN SAMPAI DENGAN 30m (Vs3g)
DI KECAMATAN CIBEUREUM, KOTA TASIKMALAYA, JAWA BARAT

OLEH
WIDIA ASTUTI

ABSTRAK

Jawa Barat termasuk salah satu wilayah di Indonesia yang memliki kerawanan bencana
yang tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh tatanan geologi yang kompleks
mengakibatkan kerusakan saat terjadi bencana gempabumi. Salah satunya, gempabumi
di Tasikmalaya dengan kekuatan 7,2 M pada tanggl 2 September 2009 , kerusakan yang
parah berada pada Kecamatan Cibeureum, meskipun daerah ini tidak terlalu dekat
dengan pusat gempa namun kondisi tanah yang lunak mengakibatkan daerah tersebut
banyak terdapat kerusakan bangunan oleh karena itu pengetahuan tentang keadaan
kondisi tanah secara lokal menjadi bagian yang sangat penting dalam memperkirakan
bahaya gerakan tanah secara spesifik ,untuk mengetahui bahaya gempabumi maka
dilakukan kajian efek tapak lokal berdasarkan nilai indeks kerentanan seismik (Kj)
yang dibaca menggunakan tabel Ground Shear Strain (GSS) untuk mengetahui sifat
dinamika tanah dan kecepatan rata-rata gelombang geser pada kedalaman sampai
dengan 30 m (Vs3°) yang diolah dengan metode Inversi Horizintal to Vertical Spectral
Ratio (HVSR) dan Muthichannel Analusis Surface Wave (MASW) yang diklasifikasi
menggunakan tabel SNI 1726-2012 setelah mendapatkan nilai tersebut maka akan
divalidasi menggunakan data kerusakan gempabumi 2 September 2009. Berdasarkan
hasil pengukuran maka kerusakan yang parah berada pada Desa Awipari Kec.
Cibeureum, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, yaitu rusak parah 41 , rusak sedang 122 dan
rusak ringan 200 bangunan data tersebut valid dengan nilai K, 5,1-8,18 Hz, nilai GSS
dengan tingkat 10~3 — 1072 dan menurut nilai Vs3, memiliki kelas tanah yang sedang
namun mendekati lunak dengan nilai 196-260 m/s, dari data tersebut jika terjadi
gempbumi Desa Awipari tingkat kerentanan tanah untuk terdeformasi tinggi dan
mengalami fenomena alam berupa kerusakan tanah yang parah dengan sifat dinamika
tanah yang turun sampai berpindah.

Keywords: Efek tapak lokal, Tasikmalaya, HVSR, MASW, Vs3,.



DETERMINE LOCAL SITE EFFECT USING THE SEISMIC
VULNERABILITY INDEX AND VELOCITY OF WAVES OF WAVES ON
ENGINE TO 30 m
IN CIBEUREUM DISTRICT, TASIKMALAYA CITY, WEST JAVA

BY
WIDIA ASTUTI

ABSTRACT

West Java is one of the areas in Indonesia that has high disaster vulnerability. This
condition is affected by the complex geological order resulting in damage during an
earthquake disaster. One of them is the earthquake in Tasikmalaya with a strength of 7.2
M on September 2, 2009, severe damage is in Cibeureum District, although this area is
not too close to the epicenter but the soft soil conditions resulted in the area there is
much damage to the building therefore the knowledge of the condition of the soil
condition locally becomes a very important part in estimating the hazard of the soil
movement specifically, to know the dangers of earthquake, the local seismic
vulnerability index is assessed using the Shear Strain (GSS) table to know soil dynamics
and mean shear wave velocities at depths up to 30 m (Vs39) treated by Horizontal to
Vertical Spectral Ratio (HVSR) and Muthichannel Surface Wave (MASW) Inverse
Analyzes classified using SNI 1726 -2012 after getting the value it will be dival idasi
using earthquake damage data September 2, 2009. Based on the measurement, the
damage is severe in Awipari Village Kec. Cibeureum, Tasikmalaya City, West Java,
which is badly damaged 41, moderate damage and damaged light 200 building data
valid with K, 5,1 - 8,18 Hz, GSS 1072 — 102 with and according to the value Vs3°
has a moderate but near soft grade with a value of 196 - 260 m / s, from the data in case
of Awipari Awuat village Awareness of soil susceptibility to high deformation and
natural phenomena severe soil damage with soil dynamics properties that descend to
shifting.

Keywords: Local site effect, Tasikmalaya, HVSR, MASW, Vs30
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berdasarkan kondisi tektonik, Indonesia merupakan salah satu negara di dunia

yang mempunyai tingkat kegempaan yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan Indonesia
berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia yaitu Lempeng Indo-
Australia, Pasifik dan Eurasia, Lempeng Indo-Australia yang bergerak relatif ke arah
utara dan menyusup kedalam lempeng Eurasia, sementara lempeng Pasifik bergerak
relatif ke arah barat.

Jawa Barat termasuk salah satu wilayah di Indonesia yang memliki kerawanan
bencana yang tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh tatanan geologi yang kompleks
mengakibatkan kerusakan saat terjadi bencana gempabumi. Berdasarkan catatan sejarah
gempabumi merusak di Indonesia yang disusun oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi (DVMBG) di wilayah Jawa Barat pernah terjadi sedikitnya 29 kali
bencana gempabumi dengan kategori merusak terutama yang bersumber di darat sejak
tahun 1883 sampai sekarang. Sebagian dari daerah-daerah yang rawan mengalami
bencana gempabumi berada pada wilayah padat penduduk seperti Bogor, Tasikmlaya,
Bandung dan hampir seluruh wilayah pegunungan Jawa Barat Selatan.

Karakteristik gempabumi di Jawa Barat sebagian besar bukan dari zona
subduksi/zona penunjaman, akan tetapi dari patahan/sesar aktif di darat. Gempabumi
yang bersumber dari sesar aktif di darat sangat berpotensi merusak meskipun
magnetudonya tidak terlalu besar, namun kedalamannya dangkal dan dekat dengan
pemukiman dan aktivitas manusia. Sampai saat ini belum dapat diperkirakan kapan
akan terjadinya gempabumi, dimana dan berapa besarannya. Gempabumi dapat terjadi
siang hari pada saat kita bekerja ataupun malam pada saat sedang tidur lelap,
kejadiannya berlangsung sangat cepat sehingga bisa tertimpa runtuhan bangunan,

longsoran bukit ataupun tersapu badai tsunami.
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Gambar 1.1. Peta kejadian gempabumi Tasikmalaya (Natawidjaya, 2009)

Selama kurun waktu kurang lebih 10 tahun telah terjadi tiga kali gempabumi
besar di Jawa Barat. Pada tanggal 2 September 2009 telah terjadi gempabumi di
Tasikmalaya dengan kekuatan 7,3 SR, baru-baru ini juga di Tasikmalaya telah terjadi
gempabumi pada tanggal 15 Desember 2017 dengan kekuatan 6,9 SR seperti yang
ditampilkan pada gambar 1.1. peta kejadian gempabumi Tasikmalaya.

Kerusakan yang signifikan dari gempabumi dengan intensitas tinggi berkaitan
dengan respon situs lokal (kondisi tanah) dan kondisi bangunan. Menurut data yang
diperoleh dari Badan Nasional Penanggulangan Becana, gempabumi yang terjadi di
Kota Tasikmalaya pada tahun 2009 telah menelan korban jiwa sebanyak 5 orang
meninggal dunia, 22 korban luka-luka dan sebanyak 3.387 orang mengungsi seperti
gambar 1.2. (BNPB, 2009).



PETA JUMLAH KORBAN MENINGGAL, LUKA-LUKA, DAN MENGUNGSI
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Gempabumi yang menimpa kota Tasikmalaya pada tanggal 2 September 2009
mengalami kerusakan yang parah salah satunya, di Kecamatan Cibeureum meskipun
daerah ini tidak terlalu dekat dengan pusat gempa namun kondisi tanah yang lunak
mengakibatkan daerah tersebut banyak terdapat kerusakan bangunan.

Pengetahuan tentang keadaan kondisi tanah secara lokal menjadi bagian yang
sangat penting dalam memperkirakan bahaya gerakan tanah secara spesifik. Salah satu
parameter penting yang harus diketahui adalah struktur kecepatan gelombang geser (V;)
yang tidak terkonsolidasi dari batuan sedimen serta kontras gelombang S antara batuan
dasar (bedrock) dan batuan sedimen. Parameter ini dapat menjadi pengontrol
amplifikasi dari gelombang seismik selama gempa bumi. Dengan diketahuinya nilai
kecepatan gelombang geser maka prediksi mengenai efek dari amplifikasi dapat
ditentukan. Selain itu karakterisasi bawah permukaan sangat penting untuk mendeliniasi
batas geologi bawah permukaan guna mempelajari efek local gempabumi klasifikasi ge-
taran tanah dan karakterisasi tanah akibat tanah lunak diatas bedrock, dengan mengguna
kan metode Inversi HVSR dan Multichannel Analysis Surface Wave.

Hal ini lah yang melatar belakangi untuk dilakukannya penelitian ini, agar dapat
mengetahui klasifikasi dan karakterisasi tanah penyebab terjadinya gerakan tanah,
kemudian dari parameter diatas akan digunakan untuk menentukan area rawan bencana

gempabumi di Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya, Jawa Barat.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah analisa bahaya gempabumi

berdasarkan efek tapak lokal menggunakan nilai indeks kerentanan seismik (K,;) dan
kecepatan gelombang geser sampai dengan 30 m (Vs3,) . kemudian lokasi yang dipilih

adalah Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya, Jawa Barat.

1.3. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memetakan sebaran nilai indeks

kerentanan seismik (K;) dan kecepatan rata-rata gelombang geser pada kedalaman
sampai dengan 30 m (Vs3,) serta menganalisa bahaya gempabumi berdasarkan efek

tapak lokal di Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya, Jawa Barat.
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